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Dalam skripsi ini penulis menyelidiki pengertian keadilan Aristoteles 
dalam karyanya Nicomachean Ethics. Masalah pokok yang hendak dijawab dalam 
penelitian ini adalah apa arti keadilan menurut Aristoteles. Masalah tersebut 
menarik untuk dijawab karena adanya banyak ketidakadilan.  
 Melalui Nicomachean Ethics Aristoteles ingin menciptakan generasi muda 
yang mengutamakan kebaikan umum dalam polis. Sebelum masuk dalam dunia 
politik anak muda harus dididik agar tahu membedakan mana yang baik dan yang 
buruk. Dalam konteks Indonesia pemikiran Aristoteles tersebut relevan dalam 
hubungan dengan persoalan ketidakadilan. Penulis menilai keadilan dalam karya 
Nicomachean Ethics cocok untuk mendidik generasi muda sebagai calon 
pemimpin masa yang akan datang.  
Dari hasil penelitian terhadap pemikiran Aristoteles tentang keadilan, 
penulis merumuskan keadilan sebagai disposisi moral yang membuat seseorang 
melakukan sesuatu yang tepat atau adil. Ketidakadilan adalah disposisi moral 
yang membuat seseorang bertindak tidak adil dan menginginkan apa yang tidak 
adil. Keadilan dalam pemikiran Aristoteles pertama-tama bukan untuk 
kepentingan pribadi, tetapi untuk kepentingan bersama. Keadilan di sini adalah 
dalam suatu negara. Setiap warga negara harus memiliki keutamaan keadilan.  
Aristoteles membagi keadilan menjadi dua yakni keadilan universal dan 
keadilan partikular. Keadilan universal berkenaan dengan kebaikan umum. 
Keadilan universal adalah keutamaan warga polis untuk memenuhi kewajiban 
pada polis untuk kebaikan bersama. Keadilan partikular mengarahkan pada 
kebaikan antar sesama. Aristoteles membagi keadilan ini menjadi tiga, yakni 
keadilan distributif, korektif dan komutatif. Keadilan distributif memberikan 
kepada masing-masing terhadap apa yang menjadi hak individu secara 
proporsional atau dengan kata lain setara. Keadilan korektif mengkoreksi 
transaksi yang sedang terjadi. Keadilan komutatif memberikan kepada masing-
masing orang terhadap apa yang menjadi bagiannya dengan berdasarkan haknya.  
Bagi Aristoteles keadilan merupakan keutamaan yang sempurna. Di dalam 
keadilan segala keutamaan ditemukan kepenuhannya. Keadilan dianggap lebih 
baik dari keutamaan yang lain karena dilakukan demi kebaikan hidup banyak 
orang.  
konteks keadilan Aristoteles adalah di dalam suatu polis. Dalam keadilan 
politik Aristoteles menampilkan otoritas yang berwajib. Otoritas ini harus ditaati 
oleh setiap warga polis guna mencapai kebaikan bersama.  
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Penulis menilai keadilan dalam Nicomachean Ethics sangat relevan untuk 
mencegah korupsi. Penulis menawarkan pembentukan keutamaan  keadilan pada 
generasi muda melalui kantin kejujuran.  
   
Kata Kunci: Aristoteles, Kutamaan, Keadilan Universal dan Keadilan Partikular 
(keadilan distributif, korektif, dan komutatif). Keadilan Politik,  Keadilan 
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 In this paper, the author discusses the notion of Aristotle's justice in his 
Nicomachean Ethics. The main problem that needs to be answered in this research 
is what is meant by justice according to Aristotle. This problem is interesting to 
answer because there are many injustices. 
 Through Nicomachean Ethics Aristotle wants to create a young 
generation that prioritizes general excellence in policies. Before entering the 
world of politics young people must be educated to know which are good and bad. 
In the Indonesian context, Aristotle said this was relevant in relation to the 
discussion of injustice. The author assesses the fairness in Nicomachean's work 
Ethics is suitable for educating the younger generation as future candidates for 
future leaders. 
 From the results of research on Aristotle's thinking about justice, the 
author formulates justice as a moral disposition that makes someone do something 
that is appropriate or fair. Injustice is a moral disposition that makes a person act 
unfairly and asks for what is unfair. Aristotle was first not for personal gain, but 
for the common good. Justice here is in a country. Every citizen must have the 
virtue of welfare. 
 Aristotle's balance of justice is two parts of universal justice and 
particular justice. Universal justice deals with general honor. Universal justice is 
the primacy of the citizens of the policy to qualify for the policy for mutual 
welfare. Particular justice for good among others. Aristotle divides justice into 
three, namely distributive, corrective and commutative justice. Justice distributes 
giving to each of the individual rights in proportion or in other words accordingly. 
Corrective justice corrects current transactions. Commutative justice gives each 
person what they are based on their rights. 
 For Aristotle, justice is a perfect virtue. In all justice the virtues are 
found to be full. Justice is considered better than the virtue that is done because it 
is done for the good of many people's lives. 
Aristotle's justice context is within a policy. In political considerations, Aristotle 
displays the authority of the authorities. This authority must be obeyed by every 
citizen. 
 The author considers justice in the Nicomachean Ethics to be very 
relevant to preventing corruption. The author offers the formation of the primacy 
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